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KATA PENGANTAR

Perkawinan merupakan suatu panggilan hidup dan mereka vang terpanggil
past menenma rahmat dan Tuhan melalui Sakramen Perkawinan yang diperlukan
sehingga akan mampu menjalani panggilan itu dengan sebaik-baiknya dan dengan
demukian akan mengalami kebahagiaan Namun demikian, dari sisi lain (s1s1
manusiawi) tetap dituntut suatu usaha dan kemauan vang keras untuk mewujudkan
kebahagiaan hidup perkawinan vang dicita-citakan itu.

Kemajuan zaman, di satu sisi, membawa berbagai macam kemudahan dan
kenyamanan bagi hidup manusia, sehingga hidup relative terasa lebih mudah dan
gampang Namun, disisi lain udak dapat dihindarkan munculnya perubahan dalam
hal tata nilai kehidupan manusia. Apa vang dahulu dinilai tabu dan tidak baik untuk
dilakukan, sekarang menjadi hal biasa yang banyak dilakukan oleh orang zaman
sekarang Dalam hal hidup perkawinan dan keluarga cukuplah untuk menvebut

beberapa saja: perceraian, perselingkuhan, hidup bersama tanpa ikatan nikah,
perkawinan sesama jenis, aborsi, poligami, euthanasia, seks pranikah, vang
kesemuanya ini jelas bertentangan dengan kebenaran asali dan ajaran Gereja

Gereja memandang perkawinan sebagai panggilan hidup yang tertinggi dan
suci karena Allah sendin yang memimpin dan memberkati melalui sakramen
perkawinan sebagai hidup berkeluarga Sakramen perkawinan sendiri memiliki
penanjian yaitu sekali seumur hidup atau tdak tercerukan Meski dikatakan tidak
tercerakan tidak sedikit juga pasangan Katohk yang udak bisa mempertahankan
kesetiaannya dalam berumah tangga Melihat situasi sekarang ini begitu maraknya
percerman dikarenakan kurangnya kesetiaan satu pasangan dengan contoh
perselingkuhan, hal i menunjukkan bahwa kesetiaan adalah problem bagi
pasangan suami istn yang menyepelekan kesakralan janyi perkawinan.

Bagi umat Knstuani, perkawinan adalah persekutuan cinta kasih timbal-
balik suami-istri dengan perjanjian sakramental yang monogam tak terpisahkan
Cinta kasih yang monogam dan tak terpisahkan ini sangat mendukung demi
kesejahteraan mereka dan pertumbuhan anak-anak. Untuk itu kesetiaan dan cinta
kasih sejati harus sungguh hidup dan mewamnai seluruh perjalanan hidup mereka




Maka pada tempat ini penulis merasa sangat penting untuk mengka)) dan
menulis karya tulis ini, sebagai bentuk kepedulian dan tanggung jawab sebagai
seorang calon imam Katolik demi kesejahteraan bersama, khususnya bagi suami-
istri katolik. Semoga dengan tulisan ini dapat menjadi sumbangan bermakna untuk
lebih mengenal dan mendalami nilai perkawinan Gereja Katolik dalam din masing-
masing mereka dan orang lain. Untuk itu Penulis mengangkat tema:
PERSELINGKUHAN SEBAGAI PELECEHAN TERHADAP SAKRALITAS
SAKRAMEN PERKAWINAN DAN DAMPAKNYA BAGI KEHARMONISAN
SUAMI-ISTRIL

Dalam proses penulisan ini, penulis telah melibatkan banyak pihak, karena
itu pertama-tama ucapan pujian dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas bimbingan dan rahmat penyertaan-Nya Penulis dapat menyelesaikan
paper karya ilmiah ini dengan baik.

Pada tempat kedua, secara khusus penulis menyampaikan limpah terima
kasih kepada, Romo Praeses Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret
yang telah memberikan ruang dan kesempatan untuk penulis dalam menyelesaikan
karya wlis ini. Juga kepada Romo Patrick Dharsam Guru selaku pendamping
tingkat enam yang selalu memberikan motivasi dan masukan yang berguna bagi
penulis dalam menyempurnakan karya tulis ini.

Penulis juga mengucapkan limpah terima kasih kepada Lembaga Seminari
Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret dan kepada Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero yang telah menyediakan fasilitas yang memungkinkan dan
memudahkan penulis untuk menyelesaikan tulisan ini.

Akhirnya penulis sungguh menyadari, bahwa karya tulis ini masih memiliki
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pemikiran dan kritikan yang konstruktif guna kesempumaan karya tulis ini.
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